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Latar belakang Infeksi malaria dalam kehamilan berefek serius terhadap ibu hamil maupun janin. Di
Purworegjo, Jawa Tengah dimanatransmisi malariaterjadi sepanjang tahun dan tergantung musim, program
pencegahan malaria belum difokuskan pada wanita hamil. Penelitian mengenai infeksi malaria dalam
kehamilan masih sangat jarang dilakukan di Indonesia.

Tujuan : Mengetahui karakteristik kasus malaria pads wanita usia reproduksi dan hubungan yang valid
antara kehamilan dengan infeksi malaria pada wanita usia reproduksi di Indonesia. Metode: disain penelitian
Studi Kasus Kontrol tidak berpadanan. Responden adalah wanita usia 15-49 tahun yang datang ke tempat
pelayanan kesehatan di 9 kecamatan endemis di Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan
bulan Juni-Juli 2003 dengan metode wawancara dan pengambilan sediaan apus darah tebal dan tipis.

Hasil : Terdapat 1065 subjek terdiri dari 64 kasus (4531% adalah wanita hamil) dan 1001 kontrol (33,17%
hamil). Jenis parasit malaria menginfeksi adalah Pfalciparum (46.88%) dan sisanya P.vivax. kasus malaria
asimptomatik terdapat pada 24 kasus (37.40%) dan dari 29 kasus wanita hamil sebanyak 44.83%
asimptomatik. Wanita yang tinggal di daerah LCI dan tidak beraktivitas keluar rumah di malam hari bila
hamil memiliki OR 6.42 (Cl 95 % 1.34-30.79) dibandingkan wanitatidak hamil. Wanita hamil yang tinggal
di daerah LCl namun beraktivitas keluar rumah di malam hari akan meningkat risikonya secara bermakna
menjadi 27 kali (OR 27.39; ClI 95 % 4.79-156.44) dibandingkan wanitatidak hamil yang tinggal di daerah
dan memiliki aktivitas yang sama. Wanitayang tinggal di daerah dengan tingkat transmisi sedang (MCl)
dan keluar rumah di malam hari, bila hamil memiliki OR 5.35 (ClI 95 % 1.85-1232) dibandingkan wanita
tidak hamil.

Kesimpulan : Kehamilan meningkatkan resiko untuk terkena malaria pada wanita usia reproduksi dan
efeknya berbeda menurut aktivitas dan tingkat transmisi malaria daerah tempat tinggal. Program malaria
perlu dimasukkan dalam pelayanan ANC pada program KIA.
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